ABSTRAK

Usaha peternakan domba Sakub merupakan salah satu kegiatan agribisnis yang
berperan sebagai sumber pendapatan tambahan bagi rumah tangga peternak di pedesaan,
namun kontribusinya masih berkaitan dengan berbagai faktor internal seperti motivasi dan
etos kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat motivasi dan etos kerja
peternak serta menganalisis hubungan antara motivasi dan etos kerja dengan pendapatan
peternak domba Sakub di Kabupaten Brebes. Penelitian dilaksanakan di Desa Pandansari
Kecamatan Paguyangan dan Desa Wanareja Kecamatan Sirampog dengan jumlah
responden sebanyak 110 peternak yang dipilih secara random sampling. Metode penelitian
yang digunakan adalah survei dengan pendekatan kuantitatif. Data dianalisis menggunakan
analisis deskriptif dan uji korelasi Rank Spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
motivasi peternak berada pada kategori sedang (64,55%) dengan indikator kebutuhan
fisiologis sebagai motivasi dominan. Etos kerja peternak berada pada kategori tinggi
(57,27%) yang tercermin dari sikap disiplin, tanggung jawab, dan kerja keras dalam
menjalankan usaha ternak. Pendapatan peternak domba Sakub tergolong rendah, di mana
52,72% peternak memiliki pendapatan di bawah Rp18,057,292.92 per tahun atau
Rp.1.504.774,41 per bulan. Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa motivasi memiliki
hubungan positif sangat lemah (rs = 0,172), sedangkan etos kerja juga memiliki hubungan
positif sangat lemah (rs = 0,017) terhadap pendapatan peternak. Kesimpulan penelitian ini
adalah motivasi dan etos kerja peternak belum memiliki hubungan yang nyata terhadap
pendapatan, yang dipengaruhi oleh kondisi usaha ternak sebagai usaha sampingan, skala
usaha yang kecil, serta fluktuasi harga ternak yang menurun.
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ABSTRACT

Sakub sheep farming is one of the agribusiness activities that serves as an additional
source of income for rural farming households; however, its contribution is associated with
various internal factors such as motivation and work ethic. This study aims to determine the
level of motivation and work ethic of farmers and to analyze the relationship between
motivation and work ethic with the income of Sakub sheep farmers in Brebes Regency. The
research was conducted in Pandansari Village, Paguyangan District, and Wanareja Village,
Sirampog District, involving 110 respondents selected through random sampling. The
research method used was a survey with a quantitative approach. Data were analyzed using
descriptive analysis and the Spearman Rank correlation test. The results showed that farmers'
motivation was in the moderate category (64.55%), with physiological needs as the dominant
motivating factor. The work ethic of farmers was categorized as high (57.27%), reflected in
discipline, responsibility, and hard work in managing livestock enterprises. The income of
Sakub sheep farmers was relatively low, with 52.72% of farmers earning below
Rp18,057,292.92 per year or Rp1,504,774.41 per month. The correlation analysis indicated
that motivation had a very weak positive relationship (rs = 0.172), while work ethic had a very
weak positive relationship (rs = 0.017) with farmers' income. The study concludes that
motivation and work ethic do not have a significant relationship with farmers' income, which
is influenced by livestock farming as a side business, small-scale operations, and declining
livestock prices.

Keywords: Motivation, Work Ethic, Income, Sakub Sheep, Farmers



